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Phytoplankton plays an important role in aquatic ecosystem as a primary producer. This study aims to 
determine the genera, abundance and horizontal distribution of phytoplankton and to measure the physical 
and chemical characteristics in the estuary of Kakap River. The  study was carried out between December 
2013 and May 2014. Phytoplankton samples were taken from five stasions that were determined based on the 
differences in the environmental conditions by Adaptive Cluster Sampling Method. The samples of 
phytoplankton were taken when the river water was in a tidal conditions by plankton net. The composition of 
phytoplankton found in estuary of Kakap River composed of 7 divisions, 7 classes and 42 genera. The 
highest phytoplankton abundance found at high tides were 42,825 ind/L and 35,769 ind/L respectively. The 
highest abundance phytoplankton was found from Bacillariophyceae (43,329 ind/L). Horizontal distribution 
of phytoplankton showed that the further away from the area of river basin, more abundance and more 
diverse of phytoplankton. Based on the value of Diversity Index (H’) (3.006 - 3.3489), Dominance Index (D) 
(0.0473 – 0.0613) and Evennes Index (E) (0.7118 – 0.8548), the estuary of Kakap River was in stable 
condition with high diversity. Characteristics of physial and chemical factors in the river were able to support 
the life of phytoplankton. 
 




Muara Sungai Kakap berada di Kabupaten Kubu 
Raya dan mencakup wilayah bagian selatan 
Kabupaten Pontianak. Perairan ini dimanfaatkan 
oleh masyarakat setempat sebagai sumber mata 
pencahariannya, terutama untuk penangkapan ikan. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Dinas 
Perikanan dan Kelautan Kabupaten Kubu Raya, 
sekitar 80% pasokan ikan ke Kota Pontianak dan 
sekitarnya berasal dari perikanan tangkap Muara 
Kakap (PPPGL, 2005).  
 
Pemukiman dan kegiatan penduduk yang terus 
berkembang di pesisir Sungai Kakap dapat 
menurunkan kualitas perairan. Limbah-limbah 
yang masuk ke dalam badan perairan akan 
menumpuk pada muara sungai dan akan 
menyebabkan terjadinya pencemaran perairan. 
Pencemaran ini akan menyebabkan perubahan 
kelimpahan dan sebaran horisontal fitoplankton 
pada perairan tersebut. Fitoplankton memegang 
peranan yang sangat penting dalam suatu perairan, 
fungsi ekologinya sebagai produsen primer dan 
sumber pakan alami bagi ikan.  Pada perairan yang 
tercemar biasanya ditandai dengan keragaman 
rendah dan adanya dominansi spesies tertentu 
(Muchlisin, 2000). Kombinasi pengaruh faktor 
fisika kimia dan kelimpahan fitoplankton 
menghasilkan komunitas yang berbeda. Dominansi 
fitoplankton yang terjadi pada setiap perairan dapat 
dijadikan sebagai indikator biologis suatu perairan. 
Oleh karena itu, fitoplankon dapat digunakan 
sebagai indikator kesuburan perairan, indikator 
perairan yang tercemar dan indikator perairan tidak 
tercemar. Sulawesty dan Damayanti (2005) yang 
menunjukkan bahwa komposisi fitoplankton akan 
berbeda pada musim dan kondisi lingkungan yang 
berbeda. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Nofrita dan Rafdinal (2004) 
diketahui bahwa di Muara Sungai Kakap terdapat 
tiga kelas fitoplankton, yaitu Bacillariophyceae, 
Chlorophyceae, dan Mixophyceae dengan jumlah  
genera terbanyak didapatkan pada kelas 
Bacillariophyceae. Dengan diketahuinya 
kelimpahan dan sebaran horisontal fitoplankton, 
dapat memberikan informasi mengenai kondisi 
atau kualitas perairan Muara Sungai Kakap. 
Informasi ini selanjutnya dapat digunakan untuk 
pemanfaatan perairan Muara Sungai Kakap secara 
berkelanjutan.






BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, mulai 







Penelitian dilakukan di Perairan Muara Sungai 


























Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 
Peralatan dan Bahan Penelitian 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah plankton-net no 25, flakon, botol Winkler, 
desikator, bola pimpong, ember plastik volume 10 
liter, Erlenmeyer, gelas ukur, kamera, kertas pH, 
kertas saring Whatman no 42, keping Secchi, 
meteran, mikroskop, oven, pipet tetes, salinometer, 
sprayer, stopwatch, termometer Hg, tongkat kayu 
berskala dan timbangan analitik. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah asam sulfat 
(H2SO4), formalin 4%, indikator PP, indikator 
amilum 5%, kalium hidroksida-kalium iodida 
(KOH-KI), magnesium sulfat (MnSO4), natrium 
karbonat (Na2CO3) dan natrium tiosulfat (Na2S2O3) 
0,025 N. 
Metode Penelitian  
Penentuan stasiun pada lokasi penelitian 
didasarkan pada perbedaan rona lingkungan yaitu 
dengan metode Adaptive Cluster Sampling. 
Berdasarkan perbedaan rona lingkungannya, 
ditetapkan lima lokasi pengambilan sampel 
fitoplankton dari daerah muara yang  berbatasan 
langsung  dengan laut sampai daerah pemukiman 
warga. Setiap lokasi dibagi atas tiga titik sampling 
dan masing-masing titik dilakukan tiga kali 
pengulangan. Pengambilan sampel fitoplankton 
dilakukan pada saat pasang dan surut. Deskripsi 
lokasi pengambilan sampel terlihat pada Tabel 1. 
 
Prosedur Kerja 
Pengambilan Sampel Fitoplankton 
Sampel fitoplankton yang diambil adalah sampel 
permukaan yang dilakukan dengan cara 
mengambil air pada permukaan air sampai 
kedalaman ± 35 cm sebanyak 100 liter dengan 
menggunakan ember plastik volume 10 liter, 
kemudian disaring menggunakan plankton-net No 
25. Sampel yang diperoleh dipindahkan ke dalam 
botol sampel (flakon) dengan volume 25 ml dan 
diberi formalin 4% sebanyak 3-5 tetes.  
Selanjutnya sampel dibawa ke Laboratorium 
Zoologi FMIPA Universitas Tanjungpura untuk 
diidentifikasi dan dihitung kelimpahannya.
 




Tabel 1. Deskripsi Lokasi Sampling Fitoplankton 
















Area yang banyak ditumbuhi oleh Avicennia sp. 
E 109










Area pemukiman penduduk dan pasar 
E109
010’43.9”   
 
Pengambilan Sampel Parameter Fisika- Kimia Air 
Pengukuran parameter fisika-kimia dilakukan di 
lapangan bersamaan dengan pengambilan sampel 
fitoplankton. Parameter fisika-kimia yang diukur di 
lapangan meliputi kecepatan arus, suhu air dan 
suhu udara,salinitas, kecerahan, kedalaman, derajat 
keasaman (pH), kandungan oksigen terlarut (DO) 
dan karbondioksida (CO2) bebas, Total Dissolved 
Solid (TDS) dan Total Suspended Solid (TSS). 
 
Identifikasi dan Pengamatan Kelimpahan 
Fitoplankton 
Pengamatan dan identifikasi fitoplankton 
dilakukan di Laboratorium Zoologi FMIPA 
Universitas Tanjungpura, Pontianak. Sampel 
diidentifikasi sampai tingkat genus berdasarkan 
karakteristik yang dimilikinya dengan 
menggunakan buku-buku identifikasi Wickstead 
(1965), Edmonson (1966), Zhong (1989), dan 
Basmi (1999). 
Analisa Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menghitung 
kelimpahan dengan rumus LDMC                
(Lackey Drop Microtransect Counting), indeks 
diversitas (H’), indeks dominansi Simpson (D) dan 
indeks kemerataan (E) (APHA, 1991). 
HASIL DAN  PEMBAHASAN 
Hasil 
Komposisi fitoplankton yang ditemukan di 
perairan Muara Sungai Kakap terdiri dari 42 
genera yang  termasuk dalam 13 ordo, 7 kelas dan 
7 divisi (Tabel 2).  
 
Tabel 2. Komposisi Fitoplankton yang Ditemukan di Muara Sungai Kakap 
Divisi Kelas  Ordo Jumlah Genera 
Chrysophyta Bacillariophyceae Centrales 8 
  
Pennales 13 







Cyanophyta Cyanophyceae Nostocales 1 
  
Oscillatoriales 1 
Charophyta Klebsormidiophyceae Klebsormidiales 1 
Euglenophycota Euglenophyceae Euglenales 1 
Heterokontophyta Dictyochophyceae Dictyochales 1 
Pyrophycophyta Dinophyceae Dinophyceales 1 
    Gonyaulacales 1 











Kelimpahan fitoplankton setiap kelas juga 
menunjukkan nilai yang berbeda pada saat pasang 
dan surut (Gambar 2). Kelimpahan fitoplankton 
lebih tinggi pada saat pasang dibandingkan pada 
saat surut. Kelimpahan fitoplankton tertinggi 
didapat pada kelas Bacillariophyceae sebesar 
43330 Ind/L, sedangkan kelimpahan terendah 
terjadi pada kelas Dictyochophyceae  (154 Ind/L). 
 
 
Gambar 2.   Kelimpahan Total (Ind/L) Fitoplankton 
Saat Pasang (    ) dan Surut (    ) di 
Muara Sungai Kakap Berdasarkan 
Kelasnya 
 
Rata-rata kelimpahan total fitoplankton tertinggi di 
semua lokasi penelitian terjadi pada saat pasang 
dibandingkan pada saat surut (Gambar 3). 
Kelimpahan total fitoplankton tertinggi saat pasang 
terjadi di stasiun 1 (10915 Ind/L) dan terendah di 
stasiun 5 (5415 Ind/L). Pada saat surut kelimpahan 
tertinggi pada stasiun 2 (8590 Ind/L) dan terendah 
di stasiun 5 (4639 Ind/L).  
 
 
Gambar 3. Kelimpahan Total (Ind/L) Fitoplankton 
pada Saat Pasang (    ) dan Surut (     ) di 
Muara Sungai Kakap di Setiap Stasiun 
Pengambilan Sampel 
 
Nilai frekuensi relatif dan frekuensi kehadiran pada 
kelima stasiun penelitian saat pasang dan surut 
menunjukkan hasil yang bervariasi. Nilai frekuensi 
kehadiran 100% dimiliki oleh 17 genera 
fitoplankton pada saat pasang dan 16 genera pada 
saat surut. Nilai frekuensi kehadiran terendah 
sebesar 20% terdapat pada 3 genera fitoplankton 
(Tabel 3). 
 
Tabel 3. Nilai Frekuensi Kehadiran (FK) Tertinggi dan 
Terendah Fitoplankton Saat Pasang dan Surut 
di Perairan Muara Sungai Kakap 
No Genus 
Frekuensi Kehadiran 
(FK) (100 %)  
Pasang Surut 
1 Chaetoceros 100 100 
2 Coscinodiscus 100 100 
3 Melosira 100 100 
4 Ditylum 100 100 
5 Cylotella 100 100 
6 Stepanodiscus 100 100 
7 Bacillaria 100 100 
8 Diatoma 100 100 
9 Gyrosigma 100 100 
10 Navicula 100 100 
11 Thalassiosira 100 100 
12 Closterium 100 100 
13 Staurastrum 100 100 
14 Staurodesmus 100 100 
15 Chlorokybus 100 100 
16 Phacus 100 100 
17 Scizogonium 100 80 
18 Cosmarium 20 20 
19 Aphanothece 20 20 
20 Dicthyocha 20 20 
 
 
Nilai indeks diversitas (H’), dominansi Simpson 
(D), dan kemerataan (E) pada kelima stasiun saat 
pasang dan surut menunjukkan hasil yang 
bervariasi (Tabel 4). 
 
Indeks diversitas (H’) yang didapatkan pada 
kelima stasiun penelitian baik pada saat pasang 
maupun saat surut berkisar antara 3,006–3,3489. 
Nilai tertinggi saat pasang terjadi pada stasiun 1 
(H’ = 3,3489) dan terendah pada stasiun 5          
(H’ = 3,0706). Saat surut nilai tertinggi pada 
stasiun 3 (H’ =  3,2885) dan terendah pada stasiun 
5 (H’ = 3,006). Nilai indeks Dominansi Simpson 
(D) saat pasang dan surut berkisar antara             
0,0473–0,0613. Nilai tertinggi saat pasang yaitu 
pada stasiun 5 (D = 0,0565) dan terendah pada 
stasiun 3 (D = 0,0473). Saat surut nilai tertinggi 
pada stasiun 5 (D = 0,0613) dan terendah pada 


























































Tabel 4. Indeks Diversitas Shannon-Wiener  (H’),  Dominansi Simpson (D), dan Kemerataan (E) pada  Setiap   Stasiun 
Penelitian di Perairan Muara Sungai Kakap  
Indeks 
Stasiun Penelitian 
1 2 3 4 5 
Pasang Surut Pasang Surut Pasang Surut Pasang Surut Pasang Surut 
 H' 3,3489** 3,2201 3,2897 3,2258 3,3398 3,2885 3,2007 3,125 3,0706 3,006* 
D 0,0498 0,0543 0,0474 0,0493 0,0473* 0,0491 0,0517 0,0569 0,0565 0,0613** 
E 0,7926 0,7997 0,782 0,7868 0,8187 0,8548** 0,7118* 0,7836 0,7932 0,8035 
Keterangan : (**)tertinggi ; (*)terendah 
Nilai indeks kemerataan (E) berkisar antara   
0,7118–0,8548. Nilai tertinggi saat pasang terjadi 
pada stasiun 3 (E = 0,8187) dan terendah pada 
stasiun 4 (E = 0,7118). Saat surut nilai tertinggi 
terjadi pada stasiun 3 (E = 0,8548) dan terendah 
pada stasiun 4 (E = 0,7836). 
 
Hasil pengukuran parameter lingkungan yang 
didapat bervariasi pada setiap stasiun baik pada 
saat pasang maupun surut. Faktor fisika yang 
diukur meliputi nilai kecerahan dengan nilai 
berkisar antara 0,249-0,450 m, kedalaman         
(5,2 – 13,5 m), suhu air (28–29,330C), suhu udara 
(29–32,6 0C),  arus (0,079–0,25 m/s), salinitas     
(0–180/00), TSS (20–75 ppm) dan TDS              
(86–1748 ppm). Faktor kimia meliputi nilai pH 
yang berkisar antara 6–7, karbondioksida bebas 
(CO2) (0,176–0,385 mg/L) dan oksigen terlarut 
(0,02–0,33 mg/L ) (Tabel 5). 
 
Tabel 5. Parameter Lingkungan di Perairan Muara Sungai Kakap  
Parameter 
 
Stasiun Penelitian  
1 2 3 4 5 
Pasang Surut Pasang Surut Pasang Surut Pasang Surut Pasang Surut 
Fisika 
          
Kecerahan (m) 0,262 0,322 0,249* 0,289 0,265 0,289 0.255 0,303 0,333 0,45** 
Kedalaman (m) 13,5** 11,2 12,8 10,8 10 8 7,5 6 6,8 5,2* 
Suhu Air (0C) 29 28* 28,66 28* 29,33** 28* 29 28* 29 28* 
Suhu Udara (0C) 30,33 29* 31 29* 32,66** 29* 30 29* 29,33 29* 
Arus (m/s) 0,157 0,25** 0,104 0,166 0,097 0,125 0,079* 0,097 0,097 0,125 
Salinitas ( 0/00) 18** 10 10 7 4 2 0,5 0* 0* 0* 
Total Suspended Solid (TSS) 
(ppm) 30 58 35 62 34 63 19 67 20* 75** 
Total Dissolved Solid (TDS) 
(ppm) 254 1748** 194 1604 190 86* 206 196 180 370 
Kimia 
          
pH 6 - 7** 6* 6* 6* 6* 6* 6* 6* 6* 6* 
Karbondioksida bebas (CO2) 
(mg/L) 3,74 6,16 3,52* 4,18 5,72 5,72 7,04 7,7** 6,16 7,48 
Oksigen (O2) (mg/L) 5,6 5,2 5,6 6,6** 3,8* 4,6 4 5 4,4 3,8* 
Keterangan : (**)tertinggi ; (*)terendah
  





Genera fitoplankton yang ditemukan di perairan 
Muara Sungai Kakap bervariasi jenisnya baik pada 
saat pasang maupun pada saat surut. Chrysophyta 
merupakan divisi yang memiliki komposisi genera  
paling beragam di perairan Muara Sungai Kakap. 
Beragamnya genera dari Chrysophyta tersebut 
menurut Nyabakken (1993) dalam  Widyorini 
(2009), karena Chrysophyta dan Cyanophyta 
berperan penting dalam produktivitas primer laut. 
Keberadaan fitoplankton tersebut memberikan 
kontribusi terhadap produktivitas laut, hampir 
sebesar 90%. 
 
Jumlah genera yang paling banyak ditemukan 
berasal dari kelas Bacillariophyceae (21 genera), 
sedangkan yang paling sedikit ditemukan pada 
kelas Klebsormidiophyceae, Euglenophyceae dan 
Dictyochophyceae, masing-masing sebanyak 1 
genus. Beberapa penelitian yang telah dilakukan di 
beberapa wilayah perairan juga menyebutkan hasil 
yang serupa. Kelas Bacillariophyceae  
mendominasi fitoplankton yang ditemukan di 
Estuari Sungai Brantas (Wulandari, 2009). Thoha 
dan Amri (2011) juga menemukan bahwa kelas 
Bacillariophyceae (23 genera) dan Dinophyceae  
(9 genera) adalah kelas fitoplankton yang 
mendominasi perairan di Perairan Kalimantan 
Selatan. Adiba (2010) juga mendapatkan 2 kelas 
yang sama  di perairan Muara Sungai Porong 
Sidoarjo yaitu Bacillariophyceae (14 genera) dan 
Dinophyceae (2 genera). Hal ini menunjukkan 
bahwa Bacillariophyceae merupakan kelas yang 
dominan dan umum ditemukan di perairan muara 
sungai dan mampu menyesuaikan diri dengan 
kondisi lingkungan sekitarnya. Hal ini sesuai 
dengan Odum (1971) dalam Thoha dan Amri 
(2011), bahwa kelas Bacillariophyceae bersifat 
kosmopolitan, mempunyai toleransi dan daya 
adaptasi yang tinggi dengan kondisi lingkungan.  
 
Menurut Nontji (2006) dalam Wulandari (2009), 
kelas Dinophyceae adalah kelas kedua yang 
ditemukan cukup melimpah di lokasi penelitian. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kelas 
Dinophyceae merupakan jenis fitoplankton laut 
dan hanya ditemukan di Stasiun 1 dan 2. Stasiun 1 
dan 2 merupakan lokasi yang paling dekat dengan 
laut dan memiliki salinitas yang tinggi (Tabel 1 
dan 5).  
 
Kelimpahan total fitoplankton tertinggi di perairan 
Muara Sungai Kakap pada saat pasang terjadi di  
stasiun 1 (10915 Ind/L) dan terendah di stasiun 5 
(5415 Ind/L). Pada saat surut, kelimpahan tertinggi  
terjadi pada stasiun 2 (8590 Ind/L) dan terendah di 
stasiun 5 (4639 Ind/L) (Gambar 3). Kelimpahan  
fitoplankton dipengaruhi oleh jumlah individu 
yang ditemukan. Semakin banyak jumlah individu 
yang ditemukan, maka semakin tinggi pula 
kelimpahannya. Namun, kenaikan jumlah individu 
tidak selalu diikuti dengan kenaikan jumlah 
spesies. Berdasarkan letaknya, Stasiun 1 berada 
paling dekat dengan laut, sehingga kondisi perairan 
ini sangat mendukung kehidupan fitoplankton. 
Fitoplankton dengan kelimpahan yang tinggi 
umumnya ditemukan di lokasi dekat dengan muara 
sungai. Hal ini sangat sesuai karena daerah yang 
berdekatan dengan muara sungai mempunyai unsur 
hara yang cukup. Unsur hara tersebut berasal dari 
daratan yang dialirkan dari sungai menuju laut 
(Hutabarat dan Evans, 1985; Radiarta, 2012). 
 
Hasil pengukuran salinitas  di perairan Muara 
Sungai Kakap bervariasi, yaitu berkisar antara       
0-18
0
/00 (Tabel 5). Kondisi ini masih berada dalam 
rentang nilai standar di muara. Menurut Nybakken 
(1988) dalam Purwanti., et al (2011) salinitas 
perairan muara sungai berkisar antara 5-30
0
/00.. 
Salinitas pada setiap stasiun semakin menurun 
sejalan dengan semakin jauh jarak dari laut. 
Stasiun 1 memiliki nilai salinitas tertinggi pada 
saat pasang maupun surut. Salinitas berpengaruh 
terhadap kelimpahan fitoplankton yang ada pada 
stasiun 1 dan stasiun 5. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kelimpahan fitoplankton lebih 
tinggi pada stasiun yang memiliki salinitas yang 
tinggi. Salinitas mengalami penurunan mulai dari 
stasiun 1 sampai dengan stasiun 5, begitu juga 
dengan nilai kelimpahan fitoplankton (Gambar 4). 
Penelitian ini sesuai dengan pernyataan Nybakken 
(1992), bahwa peningkatan salinitas akan diikuti 
dengan peningkatan kelimpahan fitoplankton. Pada 
stasiun 1 ditemukan Bacteriastrum yang 
merupakan fitoplankton air laut yang tidak 
ditemukan pada stasiun 5. Sebaliknya pada stasiun 
5 ditemukan Pinnularia yang merupakan 
fitoplankton air tawar dan tidak ditemukan pada 
stasiun 1. Lehmann (2000) dalam Wulandari 
(2009) menyatakan bahwa fitoplankton air tawar 
cenderung akan mati pada salinitas yang lebih 
tinggi. Hal ini berkaitan dengan proses 
osmoregulasi. 
 
Kelimpahan fitoplankton pada setiap stasiun 
menunjukkan nilai yang bervariasi baik pada saat 
pasang maupun surut. Kelimpahan fitoplankton 
lebih tinggi terjadi pada saat pasang dibandingkan 
pada saat surut (Gambar 4). Faktor yang 
menyebabkan kelimpahan fitoplankton lebih tinggi 
pada saat pasang adalah tinggi muka air atau 
kedalaman di muara. Saat pasang, muka air di 
perairan muara lebih tinggi (6,8–13,5 m) 
dibandingkan saat surut (5,2–11,2 m) (Tabel 5). 
Tingginya muka air tersebut, menyebabkan 




banyaknya fitoplankton yang masuk ke muara 
karena terbawa arus dan gelombang dari air laut 
(Purwanti et al., 2011). Menurut  Boyd (1979) 
dalam Thoha dan Amri (2011), komposisi dan 
jumlah populasi fitoplankton senantiasa mengalami 
fluktuasi karena perbedaan kualitas air (termasuk 
unsur hara), adanya grazing oleh zooplankton dan 
ikan herbivora. 
 
Suhu  udara dan air merupakan parameter 
lingkungan yang memberikan dampak terhadap 
kehidupan fitoplankton di perairan Muara Sungai 
Kakap. Hasil pengukuran pada saat pasang dan 





C, sedangkan suhu udara 
berkisar antara 29-32,66 
o
C dengan nilai rata-rata 
29,8
o
C (Tabel 5). Perubahan cuaca berkontribusi 
terhadap fluktuasi suhu. Menurut Hutabarat dan 
Evan (1985)  dalam Purwanti (2011), suhu 
optimum bagi produktifitas fitoplankton berkisar 
antara   25-30
o
C. Oleh karena itu, rata-rata suhu 
perairan Muara Sungai Kakap masih mampu 
menunjang kehidupan fitoplankton secara optimal. 
 
Berdasarkan hasil pengukuran, pada saat pasang 
suhu air dan suhu udara lebih tinggi dibandingkan 
pada saat surut. Hal ini berkaitan dengan 
banyaknya komposisi fitoplankton yang 
didapatkan pada saat pasang dibandingkan pada 
saat surut. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
pernyataan Basmi (2000) dalam  Renata (2009) 
bahwa suatu perairan yang mengandung sedikit 
plankton akan cenderung memiliki suhu rendah 
jika dibandingkan dengan perairan yang memiliki 
plankton yang lebih banyak, karena biota tersebut 
menyimpan energi. 
 
Hasil pengukuran kecepatan arus di perairan 
Muara Sungai Kakap pada saat pasang dan surut 
berkisar antara 0,079–0,25 m/s (Tabel 5). 
Kecepatan arus suatu badan perairan juga 
menentukan penyebaran organisme yang hidup 
pada badan air tersebut. Suin (2000) menyatakan 
bahwa aliran air berpengaruh terhadap kelarutan 
udara dan garam-garam dalam air, sehingga secara 
tidak langsung mempengaruhi kehidupan 
organisme air. Tingkat keasaman (pH) di perairan 
Muara Sungai Kakap pada saat pasang dan surut 
berkisar antara  6–7 (Tabel 5). Dari hasil penelitian 
ini, nilai pH tidak terlalu mempengaruhi 
kelimpahan fitoplankton karena hampir setiap 
stasiun penelitian nilainya hampir sama. Hal ini 
didukung oleh Arinardi et al., (1997) yang 
menyatakan bahwa perubahan nilai pH kurang 
begitu mempengaruhi kondisi lingkungan perairan 
muara. 
 
Kadar karbondioksida bebas (CO2) di perairan 
Muara Sungai Kakap pada saat pasang dan surut 
berkisar antara 3,52–7,7 mg/L (Tabel 5). Kadar 
karbondioksida bebas tertinggi pada stasiun 4 
(surut) sebesar 7,7 mg/L dan terendah pada stasiun 
2 (pasang) sebesar 3,52 mg/L.  Karbondioksida 
bebas menunjukkan banyaknya CO2 terlarut dalam 
air. Menurut Saeni (1989) dalam Prabandani 
(2002), karbondioksida yang terdapat dalam air 
dihasilkan dari penguraian bahan-bahan organik 
oleh bakteri. Fauzi (2001) dalam Anggatri (2007) 
menyatakan bahwa proses dekomposisi akan 
menyebabkan penurunan kandungan oksigen 
terlarut dan meningkatkan kandungan 
karbondioksida.   
 
Kadar oksigen (O2) terlarut di perairan Muara 
Sungai Kakap pada saat pasang dan surut berkisar 
antara 3,8–6,6 mg/L (Tabel 5). Nilai tertinggi pada 
Stasiun 2 (surut) sebesar 6,6 mg/L dan terendah 
pada Stasiun 3 (pasang) dan Stasiun 5 (surut) 
sebesar 3,8 mg/L. Wibowo (2003) dalam 
Prabandani (2002) menyatakan bahwa kadar 
oksigen terlarut yang baik bagi perkembangan 
organisme berkisar antara 2 – 10 mg/L. Oksigen 
terlarut adalah faktor penting dalam menentukan 
kualitas air. Air yang tercemar oleh bahan organik 
cenderung memiliki kadar oksigen rendah. 
Kandungan oksigen terlarut rendah juga 
dipengaruhi oleh tingginya tingkat kekeruhan suatu 
perairan. Hal ini berkaitan dengan proses difusi 
oksigen dari atmosfer ke badan air terhambat 
(Michael, 1984 dalam Renata (2009).  
 
Nilai Total Suspended Solid (TSS) dan Total 
Dissolved Solid (TDS) menunjukkan hasil yang 
beragam, nilai TSS berkisar antara 19–67 ppm, dan 
TDS berkisar antara 86–1748 ppm (Tabel 5). Nilai 
TSS dan TDS ini dipengaruhi oleh pasang dan 
surut yang terjadi di perairan Muara Sungai Kakap. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai TSS dan 
TDS lebih besar pada saat surut dibandingkan pada 
saat pasang, kecuali nilai TDS pada stasiun 3 dan 
4.  Stasiun 3 dan 4 ini merupakan daerah yang 
banyak ditemukan tumbuhan Avicennia sp. dan 
Nypa sp. serta adanya SPBU terapung. Serasah 
daun dari tumbuhan sekitar dan limbah yang 
dihasilkan dari SPBU terapung menjadi penyebab 
besarnya nilai TSS pada kedua stasiun ini. 
Perbedaan nilai TSS pada saat pasang dan surut 
menggambarkan bahwa terjadi perbedaan 
kekeruhan akibat fenomena pasang dan surut. Pada 
saat pasang gelombang pasang akan bergerak ke 
perairan sampai pada jarak yang cukup jauh dari 
muara, yang disertai dengan transport massa air 
laut dalam jumlah yang sangat besar. Akibatnya 
massa air dari laut dan sungai akan terakumulasi di 
perairan dalam jumlah yang sangat besar. Pada saat 




surut, massa air tersebut ke luar lagi dari muara 
menuju laut dengan volume dan kecepatan yang 
besar (Triatmodjo dalam Andriyono, 2010). 
Adanya gelombang pada saat surut mengakibatkan 
banyaknya terbentuk padatan tersuspensi dalam 
perairan. Kondisi tersebut menyebabkan saat surut 
nilai TSS lebih tinggi dibandingkan pada saat 
pasang.  
 
Nilai TSS dan TDS berpengaruh pada nilai 
kelimpahan fitoplankton. Kelimpahan fitoplankton 
lebih tinggi saat nilai TSS dan TDS rendah, karena 
cahaya matahari dapat masuk kedalam kolom 
perairan dan dapat digunakan oleh fitoplankton 
untuk berfotosintesis. Sebaliknya pada saat surut 
nilai TSS dan TDS cederung tinggi sehingga 
cahaya matahari yang masuk dalam kolom air 
lebih sedikit dan akan membatasi proses 
fotosintesis (Andriyono, 2010). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai kelimpahan fitoplankton 
lebih tinggi pada saat pasang dibandingkan pada 
saat surut (Gambar 3). 
 
Nilai indeks diversitas (H’) fitoplankton di perairan 
Muara Sungai Kakap pada saat pasang dan surut 
berkisar antara 3,0060–3,3489  (Tabel 4). Nilai H’ 
pada perairan Muara Sungai Kakap ini lebih dari 3, 
yang berarti bahwa  keanekaragaman fitoplankton 
tinggi dan komunitas biota dalam keadaan stabil 
(Basmi, 2000). Hal ini sesuai dengan pernyataan  
Fachrul (2006) dalam Renata (2009) bahwa  dalam 
suatu komunitas yang stabil tingkat  
keanekaragaman jenisnya tinggi. 
 
Nilai indeks diversitas (H’) bervariasi pada setiap 
stasiun penelitian. Nilai tersebut dipengaruhi oleh 
komposisi genera fitoplankton yang ditemukan 
berbeda-beda pada masing-masing stasiun 
penelitian. Keanekaragaman jenis fitoplankton 
juga bervariasi pada setiap stasiun pengamatan. 
Pada saat pasang, stasiun 1 memiliki 
keanekaragaman jenis yang tertinggi dan terendah 
pada stasiun 5. Pada saat surut keanekaragaman 
fitoplankton tertinggi pada stasiun 3 dan terendah 
juga pada stasiun 5. Nilai H’ tertinggi pada saat 
pasang (stasiun 1) sebesar 3,3349, sedangkan 
terendah pada saat surut (stasiun 5) sebesar 3,0060. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Purwanti., et 
al (2011) yang mendapatkan nilai H’ lebih tinggi 
pada saat pasang dibandingkan saat surut, yaitu 
1,7400 (pasang) dan 1,3900 (surut).  
 
Struktur komunitas fitoplankton pada suatu 
perairan juga dapat dilihat dari indeks dominansi 
(D). Menurut Odum (1993) dalam Renata (2009), 
untuk mengetahui adanya dominansi jenis tertentu 
di perairan dapat digunakan indeks dominansi. 
Indeks dominansi menggambarkan proporsi suatu 
genus yang saling menutupi dengan genus lainnya 
dalam suatu komunitas. Indeks dominansi  
fitoplankton di perairan Muara Sungai Kakap pada 
saat pasang dan surut berkisar antara 0,0473 – 
0,0613 (Tabel 4). Secara umum, komunitas 
fitoplankton di perairan Muara Sungai Kakap tidak 
memperlihatkan adanya dominansi pada genus 
tertentu. Keberhasilan suatu genus beradaptasi 
pada habitatnya akan mendukung keberadaannya 
dalam suatu komunitas. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Basmi (2000) bila D mendekati 0 (nol) 
berarti di dalam struktur komunitas biota yang 
diamati tidak terdapat genus yang secara ekstrim 
mendominasi genus lainnya. Pada lokasi penelitian 
tidak ada fitoplankton yang dominan karena 
distribusi atau penyebaran fitoplankton terjadi 
secara merata. 
 
Nilai indeks kemerataan (E) pada perairan Muara 
Sungai Kakap pada saat pasang dan surut berkisar 
antara 0,7118–0,8548 (Tabel 4). Nilai indeks 
kemerataan ini menunjukkan bahwa distribusi 
antar genera relatif merata atau jumlah individu 
masing-masing genera relatif sama. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Lind (1997) dalam Basmi 
(2000), jika indeks kemerataan mendekati 1 (satu), 
berarti kelimpahan antar spesies relatif merata.  
 
Komunitas fitoplankton di perairan Muara Sungai 
Kakap memiliki keanekaragaman tinggi dengan 
distribusi yang merata karena tidak ditemukan 
genus yang mendominasi. Oleh sebab itu, perairan 
Muara Sungai Kakap dapat dikatakan belum 
mengalami tekanan lingkungan. Hal ini dapat 
dilihat dari ketiga nilai indeks tersebut, pada semua 
stasiun penelitian baik pasang maupun surut 
didapatkan nilai H’ dan E tinggi, sedangkan nilai D 
rendah. 
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